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Abstract: Profile Of Senior High School’s Teacher Ability Designing 
Biology Lesson Plan Of. This research was aimed to know teachers ability 
in designing lesson plan of biology subject in Senior High school all over 
Lampung Tengah Regency. Research design used descriptive research. 
Sample of this research were ten biology teachers were chosen by using 
random sampling. Data of research were both quantative and qualitative. 
Result of the research showed that almost teachers have high criteria with 
variation 97,22%, 91,66%, 86,11%, 94,44%, and 83,33%. There were  three 
teachers have medium criteria with variation 69,44%, 66,66%, and 58,33%. 
There were two teachers have low criteria with 47,22% and 27,77%. 
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Abstrak: Profil Kemampuan Guru SMA Negeri Se-Kabupaten 
Lampung Tengah dalam Membuat RPP Biologi. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui kemampuan guru dalam membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) Pada Mata Pelajaran Biologi SMA Negeri Se-
Kabupaten Lampung Tengah. Desain penelitian, yaitu penelitian deskriptif. 
Sampel penelitian, yaitu 10 guru mata pelajaran biologi yang dipilih secara 
random sampling. Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan 
datakualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru 
biologi kelas X SMA Negeri se-Kabupaten Lampung Tengah berkriteria 
tinggi dengan variasi 97,22%, 91,66%, 86,11%, 94,44%, dan 83,33% . 
Terdapat tiga guru berkriteria sedang dengan variasi 69,44%, 66,66%, dan 
58,33%.%. Terdapat dua guru berkriteria rendah dengan variasi 47,22% dan 
27,77%.  
 
Kata kunci : biologi, kemampuan guru, RPP
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PENDAHULUAN 
 
Pendidikan memiliki peranan 
yang sangat penting untuk me-
nentukan perkembangan dan perwu-
judan diri individu, terutama, bagi 
pembangunan bangsa dan Negara 
(Munandar, 2004: 6-12). 
Tujuan pendidikan berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003, yakni pendidikan tersebut 
mengamanatkan kepada pendidik 
untuk dapat mengembangkan segenap 
potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik (Syaiful, 2009: 43).Untuk me-
wujudkan tujuan pendidikan nasional 
tersebut, guru dituntut untuk dapat 
membentuk kompetensi dan kualitas 
pribadi siswa. Ada empat kompetensi 
guru yang harus dimiliki sebagai agen 
pembelajaran meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dankompetensi 
profesional (Syaiful, 2009: 43). 
Sejalan dengan tantangan ke-
hidupan global, peran guru sangat 
penting dalam mengajar dan men-
didik siswa, serta dalam memajukan 
dunia pendidikan. Mutu siswa dan 
pendidikan bergantung pada mutu 
guru. Karena itu, guru harus memiliki 
kompetensi yang sesuai dengan 
standar nasional pendidikan, agar 
guru dapat menjalankan tugas dan 
perannya dengan baik dan berhasil 
(Jejen, 2011: 1). 
Proses pembelajaran sebagai 
penentu hasil belajar yang bermutu 
hanya mungkin dicapai jika proses 
belajr dilakukan secara tepat. Oleh 
karena itu, agar proses pembelajaran 
bisa berjalan dengan efektif dan 
efisien, maka seorang guru dituntut 
untuk mampu membuat program 
pembelajaran (Sanjaya, 2008: 5). 
Perangkat pembelajaran khusus-
nya silabus menjadi acuan utama 
dalam penyusunan perencanaan 
program pengajaran. Mengingat pen-
tingnya perencanaan pembe-lajaran 
yakni agar pelaksanaan pengajaran 
berjalan dengan efektif dan efisien  
Maka, melalui RPP yang merupakan 
konsep perencanaan dan persiapan 
yang dilakukan guru sebelum me-
lakukan pembelajaran, kita dapat 
mengetahui apakah proses pem-
belajaran tersebut dapat berlangsung 
secara efektif dan efisien (Majid, 
2011: 18). 
 
METODE 
  
Penelitian dilaksanakan pada 
semester ganjil di SMA Negeri Kota 
Gajah, SMA Negeri Kalirejo, SMA 
Negeri Seputih Raman, SMA Negeri 
Seputih Banyak, SMA Negeri Pung-
gur, SMA Negeri Seputih Mataram, 
SMA Negeri Rumbia, SMA Negeri 
Anak Ratu Aji dan SMA Negeri 
Sendang Agung Tahun Pelajaran 
2014/2015. Subjek pene-litian adalah 
10 guru mata pe-lajaran Biologi yang 
diambil menggunakan teknik pur-
posive sampling. Desain penelitian 
menggunakan penelitian deskriptif. 
Kemampuan guru dalam membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
dapat ditentukan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
% =
𝑛
𝑁
× 100 
 
Sumber: Sulisyowati (2006: 33) 
 
 Selanjutnya data dikelompokan 
ke dalam kategori tingkat kemampuan 
guru biologi SMA dalam membuat 
RPP. 
 
 
Tabel 1. Kategori tingkat kemampuan 
guru dalam membuat RPP 
No  Rentang 
kemampuan guru 
Kategori  
1 77% - 100 Tinggi  
2 54% - 76% Sedang  
3 25% - 53% Rendah  
4 0 % - 24% Kurang  
Sumber : Sulistyowati (2006: 33). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian dilaksanakan di Seko-
lah Menengah Atas (SMA) negeri 
Kabupaten Lampung Tengah dengan 
sampel sebanyak 10 orang guru dari 
sembilan sekolah. Hasil penelitian ini 
berupa skor dan data kemampuan 
guru di setiap sekolah dalam mem-
buat rencana pelaksanaan pem-
belajaran. Deskripsi kemampuan guru 
dalam membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran diukur  me-lalui lembar 
penilaian RPP yang diisi oleh peneliti 
berdasarkan RPP yang guru miliki. 
Berikut adalah data kemampuan guru 
dalam membuat RPP. 
 
 
Tabel 2. Hasil kemampuan guru dalam membuat RPP 
 
No R Nama  Kemampu
an (%) 
Pendidikan  Pengalama
n mengajar   
Pelatihan  Sertifikasi 
guru 
Kriter
ia 
% 
1 R1 DS 97,22 S1Pendidikan 
Biologi  
15 tahun 3 pelatihan  Sertifikasi  T  
 
 
 
50 % 
2 R2 NS 91,66 S1 Pendidikan 
Biologi 
22 tahun 3 pelatihan Sertifikasi  T 
3 R3 TN 86,11 S1 Pendidikan 
Biologi 
15 tahun 3 pelatihan Sertifikasi  T 
4 R4 SA 94,44 S1 Pendidikan 
Biologi 
27 tahun 2 pelatihan Sertifikasi T 
5 R5 SI 83.33 S1 Pendidikan 
Biologi 
29 tahun 3 pelatihan Sertifikasi  T 
6 R6 PA 69,44 S1 Pendidikan Fisika 13 tahun 1 pelatihan Belum 
sertifikasi  
S  
30% 
7 R7 DN 66,66 S1 Pendidikan Kimia 11 tahun 1 pelatihan  Belum 
sertifikasi  
S 
8 R8 DK 58,33 S1 Pendidikan Kimia 11 tahun 1 pelatihan Belum 
sertifikasi  
S 
9 R9 KI 47.22 S1 MIPA Biologi 7 tahun 1 pelatihan Belum 
sertifikasi 
R 20% 
10 R10 ST 27,77 S1 Pendidikan Fisika 9 tahun 1 pelatihan Belum 
sertifikasi 
R 
X  ± Sd 
 
72,21 ±23,52 
 
S - 
  Keterangan : T = tinggi; S = sedang; R = rendah 
 
 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat 
bahwa rata–rata kemampuan guru 
biologi sedang dengan kemampuan 
72,21%. Tetapi terdapat 5 guru ber-
kategori tinggi dengan presentase ke-
mampuan guru 50%.  Serta 3 guru 
berkategori sedang dengan presentase 
kemampuan guru 30% dan 2 guru 
berkategori rendah dengan presentase 
kemampuan guru 20%. 
 
Lembar penilaian kemampuan 
guru dalam membuat RPP kemudian 
dianalisis perindikator. Berikut ada-
lah data analisis kemampuan guru 
dalam membuat RPP per indikator. 
 
  
 
 
Gambar 1. Analisis lembar penilaian kemampuan guru dalam membuat RPP  
per indikator
 
Berdasarkan Gambar 1, dapat 
dilihat bahwa persentase skor yang 
diperoleh setiap indikator penilaian 
berbeda. Indikator penilaian yang 
memperoleh persentase terbanyak yaitu 
tentang alat dan sumber belajar, 
identitas mata pelajaran, kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator 
pencapai, dan materi ajar. Dan indi-
kator penilaian yang memperoleh 
persentase terendah yaitu penilaian dan 
kegiatan pembelajaran. 
Berikut merupakan hasil wawa-
ncara guru terhadap guru yang diteliti 
melalui lembar wawancara guru. 
 
Tabel 3. Hasil wawancara guru 
 
No Pernyataan % 
1 Bapak/Ibu memiliki silabus dalam melakukan 
proses pembelajaran 
100 
2 Silabus yang Bapak/Ibu gunakan dibuat sendiri. 100 
3 Kesulitan menyesuaikan indikator pencapaian 
dengan kompetensi dasar merupakan kendala 
dalam pembuatan RPP. 
100 
4 Bapak/Ibu memiliki RPP dalam melakukan 
proses pembelajaran. 
100 
5 RPP yang Bapak/Ibu gunakan dibuat sendiri. 100 
6 Kesulitan dalam membagi alokasi waktu  
kegiatan pembelajaran merupakan kendala pada 
saat pembuatan RPP. 
100 
7 Proses pembelajaran yang Bapak/Ibu lakukan 
telah sesuai dengan Silabus dan RPP yang 
digunakan. 
100 
8 Bapak/Ibu memberikan Tugas untuk 
menentukan nilai akhir siswa (rapor). 
100 
Berdasarkan Tabel 3, dapat 
dilihat bahwa semua responden 
memiliki pernyataan yang sama ter-
hadap hasil wawancara.  Semua res-
ponden memiliki silabus dan RPP 
dalam melakukan proses pembelajaran 
serta RPP yang dimiliki dibuat sendiri. 
Proses pembelajaran yang dilakukan 
responden sudah sesuai dengan silabus 
dan RPP yang dimiliki serta di akhir 
pembelajaran semua responden mem-
berikan tugas. 
 
Berdasarkan analisis data yang 
dilakukan, diketahui bahwa rata – rata 
kemampuan guru dalam membuat RPP 
72,21% dengan kategori “sedang”. 
Tetapi 50% (5 guru) memiliki 
kemampuan dengan kategori “tinggi” 
dalam membuat RPP. Serta 30% (3 
guru) memiliki kemampuan dengan 
kategori “sedang” dalam membuat RPP 
dan 20% (2 guru) memiliki kemam-
puan dengan kategori “rendah” dalam 
membuat RPP. 
Guru yang memiliki kemampuan 
“tinggi” 97,22% dalam membuat RPP, 
indikator RPP yang kurang terlaksana 
yaitu tujuan pembelajaran kurang 
menjabaran kompetensi dasar. Tinggi-
nya kemampuan yang dimiliki guru 
tersebut karena guru banyak mengikuti 
pelatihan (3 pelatihan), pengalaman 
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skor :
mengajar yang sudah lama (15 tahun), 
memiliki latar belakang pendidikan S1 
pendidikan biologi dan sudah ber-
sertifikasi (Tabel 2). 
Berikut merupakan contoh tujuan 
pembelajaran dalam RPP yang dibuat 
oleh guru tersebut yang kurang men-
jabarkan kompetensi dasar adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kompetensi dasar pada 
RPP guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Tujuan pembelajaran di 
atas merupakan tujuan 
pembelajaran pada RPP 
yang dibuat oleh guru. 
Tujuan pembelajaran di 
atas kurang menja-
barkan kompetensi dasar 
pada gambar 2. 
 
Gambar 3 di atas kurang men-
jabarkan gambar 2. Poin 1-9 pada 
tujuan pem-belajaran di atas kurang 
menjabarkan kompetensi dasar. Se-
harusnya tujuan pem-belajaran yang  
benar adalah menjabarkan kompetensi 
dasar.  
 
Tujuan pembelajaran  
Setelah proses menggali/meneliti; kajian 
pustaka; berdiskusi; kerja kelompok peserta 
didik dapat : 
1. Menjelaskan sejarah penemuan virus. 
2. Menggambarkan  struktur virus. 
3. Membuat model tiga dimensi Virus HIV 
atau virus jenis lain 
5. Menjelaskan replikasi virus setelah 
mengamati ( gambar atau Video ). 
6. Mengklasifikasikan virus. 
7. Membandingkan struktur tubuh virus satu 
dengan virus yang lain berdasarkan gambar 
tubuh virus.  
8. Membandingkan struktur tubuh virus 
dengan organisme lainnya, misalnya bakteri 
9. Menjelaskan kasus-kasus dalam kehidupan 
sebagai dampak negatif dari virus.  
 
Gambar 4. Tujuan pembelajaran yang            
seharusnya dibuat oleh 
guru. 
 
Guru yang memiliki kemampuan 
“tinggi” 94,44% dalam membuat RPP, 
indikator RPP yang kurang terlaksana 
yaitu tujuan pembelajaran belum berisi 
penjabaran kompetensi dasar dan 
materi ajar tidak sesuai dengan kom-
petensi dasar. Tingginya ke-mampuan 
yang dimiliki guru tersebut karena guru 
banyak mengikuti pelatihan (3 pe-
latihan), pengalaman mengajar yang 
sudah lama (22 tahun), memiliki latar 
belakang pendidikan S1 pendidikan 
biologi dan sudah bersertifikasi (Tabel 
2). 
Guru yang memiliki kemampuan 
“tinggi” 91,66% dalam membuat RPP, 
indikator RPP yang kurang terlaksana 
yaitu kompetensi inti dari silabus tidak 
mencakup 4 ranah, dan materi pem-
belajaran tidak sesuai dengan kompe-
tensi dasar. Tingginya kemampuan 
yang dimiliki guru tersebut karena guru 
banyak mengikuti pelatihan (3 pela-
  
tihan), pengalaman mengajar yang 
sudah lama (15 tahun), memiliki latar 
belakang pendidikan S1 pendidikan 
biologi dan sudah bersertifikasi (Tabel 
2). 
Guru yang memiliki kemampuan 
“tinggi” 86,11% dalam membuat RPP, 
indikator RPP yang kurang terlakana 
yaitu hanya menuliskan 3 kompetensi 
inti yang seharusnya menuliskan 4 
kompetensi inti, indikator pencapaian 
hanya meliputi satu aspek, tujuan 
pembelajaran kurang menjabarkan 
kompetensi dasar dan penskoran hanya 
mencakup 2 ranah. Tingginya kemam-
puan yang dimiliki guru tersebut 
karena guru banyak mengikuti pe-
latihan (2 pelatihan), pengalaman 
mengajar yang sudah lama (27 tahun), 
memiliki latar belakang pendidikan S1 
pendidikan biologi dan sudah berser-
tifikasi (Tabel 2). 
Guru yang memiliki kemampuan 
“tinggi” 83,33% dalam membuat RPP, 
indikator RPP  yang kurang terlaksana 
yaitu hanya menuliskan kompetensi 
inti yang mencakup satu ranah, 
indikator pencapaian hanya mencakup 
satu ranah, materi ajar kurang sesuai 
dengan kompetensi inti dan penskoran 
hanya mencakup 2 ranah. Tingginya 
ke-mampuan yang dimiliki guru 
tersebut karena guru banyak meng-
ikuti pelatihan (3 pelatihan), peng-
alaman mengajar yang sudah lama (29 
tahun), memiliki latar belakang pen-
didikan S1 pendidikan biologi dan 
sudah ber-sertifikasi (Tabel 2). 
Dari 5 guru yang berkategori 
tinggi terdapat 3 guru yang hanya 
menuliskan 2 atau 3 kompetensi inti 
dari silabus. Salah satu contoh dari 
kompetensi inti dalam RPP yang dibuat 
oleh guru biologi kelas X yang tidak 
sesuai dengan kompetensi pada silabus 
adalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Kompetnsi inti dari 
silabus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Kompetensi inti di atas 
merupakan kompetensi 
inti pada RPP yang di 
buat oleh guru. 
 
Gambar 6 di atas tidak sesuai 
dengan gambar 5. Seharusnya kom-
petensi inti dalam RPP samadengan 
kompetensi kompetensi inti dalam 
silabus yang memuat 4 ranah yaitu 
sikap spiritual, sikap sosial, sikap 
pengetahuan dan sikap keterampilan  
Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa 30% (3 guru) memiliki kemam-
puan kategori sedang dalam membuat 
RPP.  Guru yang memiliki kemampuan 
“sedang” 69,44%  dalam membuat 
RPP, indikator RPP yang tidak ter-
laksana  yaitu kegiatan pembelajaran 
tidak meliputi 5M dan tidak me-
nuliskan penskoran, model pem-
belajaran tidak menggunakan pen-
dekatan saintifik, jenis penilaian hanya 
meliputi 2 ranah, dan bentuk instrumen 
tidak menyesuaikan tujuan pem-
belajaran. Guru tersebut memiliki 
kemampuan berkategori sedang karena 
guru tidak banyak mengikuti pelatihan 
(1 pelatihan), pengalaman mengajar 
yang cukup lama 13 tahun, memiliki 
latar belakang pendidikan S1 pen-
didikan fisika dan belum sertifikasi 
(Tabel 2). 
Guru yang memiliki kemampuan 
“sedang” 66,44% dalam membuat 
RPP, indikator RPP yang tidak ter-
lakasana yaitu tidak menuliskan model 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran 
hanya mencakup 2M, tidak me-
nulisakan jenis penilaian, bentuk 
instrumen tidak menyesuaikan tujuan 
pembelajaran dan tidak menuliskan 
penskoran. Serta guru yang memiliki 
kemampuan “sedang” 58,33% dalam 
membuat RPP, indikator RPP yang 
belum terlaksana yaitu kegiatan 
pembelajaran tidak meliputi 5M, dan 
guru tidak menuliskan penskoran. Serta 
indikator RPP yang kurang terlaksana 
yaitu guru hanya menuliskan 3 
indentitas mata pelajaran, guru hanya 
menuliskan 1 kompetensi dasar dari 
silabus yang merupakan penjabaran 
dari kompetensi inti, tujuan pem-
belajaran kurang menjabarkan kom-
petensi inti, materi ajar kurang sesuai 
dengan kom-petensi dasar, model 
pembelajaran tidak sesuai dengan 
pendekatan saintifik,  dan bentuk ins-
trumen tidak menyesuaikan tujuan 
pembelajaran. Kemampuan berkategori 
sedang yang dimiliki 2 guru tersebut 
karena guru tidak banyak mengikuti 
pelatihan, pengalaman mengajar yang 
belum lama (11 tahun), memiliki latar 
belakang pendidikan S1 pendidikan 
kimia dan belum bersertifikasi (Tabel 
2). 
Penelitian menunjukan bahwa 3 
guru yang berkategori sedang tersebut 
pada masing-masing RPP yang dimiliki 
model pembelajaran tidak sesuai 
dengan pendekatan saintifik yang 
meliputi 5M.  
 
 
Gambar 7. Model pembelajaran 
pada RPP yang di buat 
oleh guru. 
 
Gambar 7 di atas tidak sesuai 
dengan model pembelajaran pen-
dekatan saintifik yang meliputi 5M. 
Seperti dapat dilihat kegiatan inti 
pembelajaran pada gambar 8. 
 
Pada 3 guru yang berkategori 
sedang tersebut pada masing – masing 
RPP yang dimiliki kegiatan pem-
belajaran yang tidakmeliputi 5M. 
 
  
 
 
Gambar 8. Kegiatan inti pembelajaran 
di atas tidak sesuai dengan 
model pembelajaran dis-
kusi kelas yang seharus-
nya meliputi 5M. 
Gambar 8 merupakan kegiatan inti 
dari RPP yang dibuat oleh guru. 
kegiatan inti tersebut tidak sesuai 
dengan model pembelajaran diskusi 
kelas. Seharusnya model pembelajaran 
yang lebih cocok yakni model 
pembelajaran inkuiri. Dimana sintak 
model membelajaran inkuiri yaitu 
menyajikan sebuah fenomena serta 
mengobservasi fenomena tersebut 
(mengamati), merumuskan masalah 
(menanya), mengumpulkan data  atau 
informasi dari masalah tersebut 
(mengumpulkan data), mengasosiasi-
kan, dan mengkomunikasikan. 
Gambar 8 di atas tidak sesuai 
dengan Permendikbud Nomor 81A 
Tahun 2013 bahwa kegiatan pem-
belajaran untuk setiap pertemuan 
merupakan skenario langkah-langkah 
guru dalam membuat peserta didik 
aktif belajar. Kegiatan pembelajaran 
didalamnya meliputi: mengamati, me-
nanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasikan, dan mengkomu-
nikasikan. 
Tabel 2 menunjukkan 20% guru 
yang memiliki kemampuan kategori 
rendah dalam membuat RPP. Guru 
yang memiliki kemampuan “rendah” 
47,22% dalam membuat RPP, indikator 
RPP yang belum terlaksana yaitu guru 
tidak menuliskan kompetensi inti dari 
silabus, kegiatan pembelajaran tidak 
meliputi 5M, dan tidak menuliskan 
penskoran. Serta indikator yang kurang 
terlaksana yaitu guru hanya me-
nuliskan 3 identitas mata pelajaran, 
hanya menuliskan 1 kompetensi dasar 
dari silabus yang merupakan pen-
jabaran dari kompetensi inti, tujuan 
pembelajaran tidak menjabarkan kom-
petensi inti, materi ajar kurang sesuai 
dengan kompetensi inti, model pem-
belajaran tidak menggunakan pen-
dekatan saintifik yang meliputi 5M, 
dan bentuk instrumen kurang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Ren-
dahnya kemampuan yang dimiliki guru 
tersebut karena guru jarang mengikuti 
pelatihan (1 pelatihan), pengalaman 
mengajar yang belum lama (9 tahun), 
memiliki latar belakang pendidikan S1 
pendidikan fisika serta belum ber-
sertifikasi (Tabel 2). 
Sedangkan guru yang memiliki 
kemampuan “rendah” 27,77% dalam 
membuat RPP, indikator RPP yang 
kurang terlaksana yaitu kompetensi inti 
dari silabus tidak mencakup 4 ranah 
yaitu sikap spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan dan kete-rampilan, ke-
mudian kompetensi dasar dari silabus 
tidak merupakan penjabaran dari 4 
kompetensi inti, lalu indikator pen-
capaian kompetensi tidak berisi 2 
aspek, tujuan pembelajaran tidak berisi 
penjabaran kompetensi inti, model 
pembelajaran dan kegiatan pem-
belajaran tidak sesuai dengan pen-
dekatan saintifik yang meliputi 5M, 
jenis penilaian tidak meliputi 3 ranah, 
bentuk instrumen tidak menyesuaikan 
tujuan pembelajaran dan penskoran 
tidak sesuai dengan jenis pe-
nilaian.Rendahnya kemampuan yang 
dimiliki guru tersebut karena guru 
jarang mengikuti pelatihan (1 pelatih-
an), pengalaman mengajar yang belum 
lama (9 tahun), memiliki latar belakang 
pendidikan S1 pendidikan fisika serta 
belum bersertifikasi (Tabel 2). 
Dari 2 guru yang berkategori 
rendah tersebut terdapat RPP yang 
indikator pencapaian tidak sesuai 
dengan kompetensi dasar. Berikut 
merupakan contoh indikator pen-
capaian kompetensi yang tidak sesuai 
dengan kompetensi dasar: 
 
 
 
Gambar 9. Kompetensi dasar pada RPP 
guru. 
 
 
 
Gambar 10. Indikator pencapaian kom-
petensi pada RPP guru. 
 
Indikator pencapaian kompetensi 
di atas kurang sesuai dengan kom-
petensi dasar.Seharusnya indikator pe-
capaian kompetensi disesuaikan deng-
an kompetensi dasar. Berikut merupa-
kan indikator pencapian komp-tensi 
yang benar adalah: 
 
 
Membuat karya  tentang cara hidup 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
 
1. sehat untuk menghindari infeksi virus 
(dapat berupa lagu, poster, cerita puisi, 
dll) atau tergantung minat anak dan 
kerja sama lintas mata pelajaran, antara 
Bahasa Indonesia dan seni budaya 
2. Menyusun makalah mengenai dampak 
positif dan negatif virus terhadap 
bidang sosial dan ekonomi 
 
Gambar 11. Indikator pencapaian kom-
petensi yang seharus-nya 
dibuat oleh guru. 
 
Gambar 10 tidak susuai dengan 
kompetensi dasar pada gambar 9. 
Seharusnya indikator pencapian kom-
petensi sesuai kompetensi dasar pada 
RPP seperti Gambar 11.  
Gambar 1 menunjukan bahwa 
bahwa indikator RPP yang memiliki 
persentase tertinggi adalah identitas 
mata pelajaran berisi dengan nama 
satuan pendidikan, kelas, semester, 
mata pelajaran, pertemuan ke, dan 
alokasi waktu, kompetensi inti dikutip 
dari silabus yang mencakup 4 ranah 
yaitu sikap, spiritual, sosial, dan 
keterampilan, kompetensi dasar dari 
silabus yang menjabarkan kompetensi 
inti, indikator pencapaian berisi 2 
aspek, tujuan pembelajaran berisi 
penjabaran kompetensi inti serta alat, 
sumber dan bahan pembelajaran 
mencakup perumusan pada silabus. 
Pada gambar 1 juga dapat dilihat 
bahwa indikator RPP yang memiliki 
persentase terendah adalah materi ajar 
disesuaikan kompetensi inti, model 
pembelajaran menggunakan pende-
katan saintifik, kegiatan pembelajaran 
meliputi 5M dan penilaian. Seperti 
yang diungkapkan lubis (dalam Yanze, 
  
2008: 5), guru diharapkan memiliki 
kemampuan dalam menilai dan meng-
ukur kompetensi yang telah dicapai 
oleh peserta didik dari setiap proses 
pembelajaran. 
Pada Tabel 3 dapat dilihat semua 
guru memiliki pernyataan yang sama 
dari hasil wawancara yang dilakukan. 
Semua guru (10 guru) memiliki silabus 
dalam melakukan pembelajaran sebagi-
an besar alasan mereka yaitu karena 
silabus adalah pegangan atau panduan 
serta acuan guru dalam membuat 
program – program dalam pembela-
jaran.  Seperti yang diungkap-kan oleh 
Majid (2011: 40) bahwa silabus ber-
manfaat sebagai pedoman dalam 
pengembangan pembelajaran, seperti 
pembuatan rencana pem-belajaran, 
pengelolaan kegiatan pem-belajaran 
dan peng-embangan sistem penilaian. 
Silabus merupakan sumber pokok 
dalam penyusunan rencana pembe-
lajaran, baik rencana pembelajaran 
untuk satu standar kompetensi maupun 
satu kompetensi dasar, sebagai pe-
doman untuk merencanakan peng-
elolaan kegiatan belajar secara klasial, 
kelompok kecil, atau pem-belajaran 
secara individual. 
Setiap akhir pembelajaran semua 
guru (10 guru) memberikan tugas 
untuk mendapatkan nilai atau skor. 
Serta untuk melihat tingkat keber-
hasilan suatu pem-belajaran. Atau 
untuk melihat apakah tujuan pem-
belajaran dan indikator pembela-jaran 
telah tercapai atau belum. Seperti yang 
diungkapkan Lubis (dalam Yanze, 
2008:5), guru diharapkan memiliki 
kemampuan untuk mengukur kom-
petensi yang telah dicapai oleh peserta 
didik dari setiap proses pembelajaran, 
sehingga guru dapat menentukan 
keputusan atau perlakuan terhadap 
peserta didik tersebut. Apakah perlu 
diadakannya perbaikan atau penguatan, 
serta menentukan rencana pem-
belajaran berikutnya baik dari segi 
materi maupun rencana strateginya. 
Lembar biodata guru menunjukan 
bahwa responden yang berkategori 
tinggi memiliki pengalaman mengajar 
yang sudah lama yaitu ≥12 tahun, 
banyak mengikuti pelatihan (3 
peltihan) dan sudah bersertifikasi. Dan 
responden yang berkategori sedang 
memiliki pengalaman mengajar cukup 
lama 11–13 tahun, jarang mengikuti 
pelatihan (1pelatihan) dan belum ber-
sertifikasi. Sedangkan responden yang 
berkate-gori rendah memiliki peng-
alaman mengajar ≤ 10 tahun, jarang 
mengikuti pelatihan dan belum 
bersertifikasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa Kemampuan dari 10 guru 
biologi kelas X SMA Negeri se- 
Kabupaten Lampung Tengah dalam 
membuat rencana pelaksanaan pem-
belajaran (RPP) berkategori tinggi 5 
guru dan berkategori sedang 3 guru dan 
berkategori rendah 2 guru sesuai 
Permendikbud No. 18A tahun 2013. 
 Berdasarkan simpulan, maka 
peneliti menyarankan kepadacalon 
peneliti, sebelum melakukan penelitian 
dengan sampel guru yang cukup 
banyak, sebaiknya peneliti menjalin 
komunikasi yang baik dengan guru 
sehingga mempermudah peneliti mela-
kukan penilaian terhadap guru yang 
bersangkutan 
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